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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Pasar

a. Pengertian Pasar
Menurut Suparlan (1989), pasar adalah segenap kelompokan pelataran yang sebagian beratap dan sebagian terbuka tanpa atap yang ditunjuk dengan keputusan DPRD ialah dimana pedagang-pedagang berkumpul untuk memperdagangkan dan menjual barang dagangannya. Adapun macam-macam pasar menurut Reksosoebroto (1976) dapat dibagi menjadi:

1) Menurut letaknya

a) Pasar kota yaitu pasar-pasar yang terletak di ibukota propinsi, kabupaten, kecamatan, umumnya dibuka setiap hari.

b) Pasar desa yaitu pasar-pasar yang terletak di desa, umumnya dibuka pada hari-hari tertentu saja.
2) Menurut barang yang diperdagangkan

a) Pasar hewan yaitu pasar yang khusus untuk menjual hewan.

b) Pasar kembang yaitu pasar yang khusus untuk menjual bunga.

c) Pasar kelontong yaitu pasar khusus untuk menjual barang-barang kelontong.

d) Pasar biasa atau umum yaitu pasar yang digunakan untuk menjual berbagai barang (campuran).

3) Menurut waktu dibukanya

a) Pasar pagi, yaitu pasar yang dibuka hanya pada waktu pagi hari saja antara jam 06.00 s/d 12.00

b) Pasar sore, yaitu pasar yang dibuka hanya pada waktu sore hari saja antara jam 14.00 s/d 18.00

c) Pasar malam, yaitu pasar yang dibuka pada malam hari saja setelah jam 18.00
Pasar merupakan tempat umum yang selalu menghasilkan sampah atau sisa kegiatan jual beli antara pedagang dan pembeli yang berlangsung di pasar, sampah yang dihasilkan setiap hari tersebut akan menghasilkan sampah yang sangat banyak dan perlu diadakan pengelolaan sampah yang baik.
b. Pengaruh Pasar terhadap Kesehatan

Menurut Suparlan (1989), pasar perlu adanya pengawasan dan pemeriksaan terhadap sanitasi lingkungannya, sebab pasar dapat berpengaruh terhadap kesehatan lingkungan kesehatan manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun pengaruh tersebut antara lain adalah:

1) Pasar yang kurang diperhatikan akan kebersihannya seperti pembuangan sampah dan air limbah akan merupakan tempat perkembangbiakan vektor penyakit dan gangguan estetika.

2) Pasar merupakan tempat paling baik untuk penularan penyakit dari seseorang ke orang lain melalui:

a) Penularan langsung, misalnya karena padatnya pasar, pengunjung berdesak-desakan sehingga terjadi sentuhan dan akan terjadi penularan secara langsung dari penderita penyakit kulit, misalnya scabies, kusta, gudik, dan lain-lain.

b) Penularan tidak langsung, yaitu melalui air, alat makan seperti sendok, piring, gelas, dan lain-lain.

c) Percikan ludah, seperti TBC paru, influenza, dan lain-lain.  
2. Pengetahuan
Menurut Notoatmodjo (2003), pengetahuan diartikan sebagai hasil tahu seseorang setelah orang itu melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra manusia, yaitu indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.

Dengan meningkatnya pengetahuan pedagang tentang pengertian, bahaya-bahaya dan pentingnya pengelolaan sampah serta pembuangan sampah maka akan semakin baik praktik yang dilakukan oleh pedagang dalam membuang sampah.
Pengetahuan pedagang tentang pengelolaan sampah berarti hasil tahu seseorang setelah orang itu melakukan pengindraan terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pengelolaan sampah pasar serta praktiknya dalam membuang sampah. 
Menurut Notoatmodjo (2003), pengetahuan dibagi menjadi 6 tingkatan, yaitu:

a. Tahu (know)
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya.

b. Memahami (comprehension)
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui.
c. Aplikasi (application)
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi riil atau sebenarnya.
d. Analisis (analysis)
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu struktur organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya satu sama lain.
e. Sintesis (synthesis)
Sintesis adalah suatu kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
f. Evaluasi (evaluation)
Evaluasi adalah kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi objek.

Dari tingkatan pengetahuan di atas, bila dikaitkan dengan materi pengelolaan sampah dan praktiknya dapat menjadi 6 tingkatan, yaitu:

a. Tahu atau ingat terhadap materi pengelolaan sampah dan cara praktik pembuangan sampah yang telah dipelajari.

b. Dapat menjelaskan secara benar (paham) terhadap objek pengelolaan sampah dan praktik pembuangan sampah yang telah diketahuinya.

c. Dapat mengaplikasikan pengelolaan sampah dan praktik pembuangan sampah pada kondisi yang sebenarnya.

d. Mampu menganalisa komponen-komponen pengelolaan sampah dan praktik pembuangan sampar serta mengkaitkan satu sama lain.

e. Mempu menghubungkan komponen-komponen pengelolaan sampah dan praktik pembuangan sampah ke dalam suatu bentuk lingkungan yang sehat.

f. Mampu melakukan penilaian terhadap suatu keadaan pengelolaan sampah dan praktik pembuangan sampah dengan membandingkan pada standar kesehatan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut Notoatmojo (2003), yaitu:
a. Awareness (kesadaran), di mana orang tersebut menyadari dalam arti mengetahui terlebih dahulu terhadap objek.
b. Interest (merasa tertarik) terhadap objek.
c. Evaluation (menimbang-nimbang) terhadap baik dan tidaknya objek tersebut bagi dirinya.
d. Trial, di mana subjek mulai mencoba melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh objek.
e. Adoption, di mana subjek telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, kesadaran dan sikapnya terhadap objek.
3. Praktik

Menurut Notoatmojo (2003), praktik merupakan suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan (over behavior). Untuk terwujudnya sikap menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, antara lain adalah fasilitas.

Praktik dipengaruhi oleh kehendak, sedangkan kehendak dipengaruhi oleh sikap. Praktik dibentuk oleh pengalaman, interaksi individu dengan lingkungan, khususnya yang menyangkut pengetahuan dan sikap terhadap objek.
Tingkatan-tingkatan praktik menurut Notoatmojo (2003), yaitu:

a. Persepsi (perception)
Mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan tindakan yang akan diambil.

b. Respon terpimpin (guided respons)
Dapat dilakukan sesuatu yang benar. Secara otomatis sudah merupakan kebiasaan.

c. Mekanisme (mechanism)
Seseorang jika telah melakukan sesuatu dengan benar secara otomatis sudah merupakan kebiasaan.
d. Adaptasi (adaptation)

Merupakan praktik atau tindakan yang sudah berkembang dengan baik.
4. Sampah

a. Pengertian sampah

Menurut Sudarso (1985), sampah adalah bahan buangan sebagai akibat aktivitas manusia dan binatang, yang merupakan bahan yang sudah tidak digunakan lagi, sehingga dibuang sebagai barang yang tidak berguna. Menurut Tim Penulis Penebar Swadaya (2008), sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia maupun alam yang belum memiliki nilai ekonomis. Menurut Ganefati (2009), sampah adalah semua benda yang tidak digunakan dan dibuang hasil aktivitas manusia dan alam yang berbentuk padat, tidak termasuk kotoran manusia. Untuk mengatasi masalah sampah tersebut maka harus dilakukan pengelolaan sampah dengan baik. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi sampah

Menurut APKTS (1997), banyaknya sampah yang dihasilkan masyarakat dipengaruhi oleh:

1) Jumlah penduduk dan kepadatannya

Setiap pertambahan penduduk akan diikuti oleh kenaikan jumlah sampah yang dihasilkan.

2) Tingkat aktivitas

Dengan semakin banyaknya kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh manusia, maka akan berpengaruh terhadap jumlah sampah yang akan dihasilkan.
3) Pola kehidupan atau tingkat sosial ekonomi

Banyak sedikitnya jumlah barang yang dikonsumsi oleh manusia, juga berpengaruh pada jumlah sampah.
4) Letak geografis

Daerah pegunungan, daerah pertanian akan menentukan jumlah sampah yang dihasilkan.

5) Iklim

Iklim tropis, sub tropis akan berpengaruh juga dalam jumlah sampah yang dihasilkan.
6) Musim

Jumlah dan jenis sampah juga dipengaruhi oleh musim, misal musim kemarau dan musim musim hujan.
7) Kemajuan teknologi

Meningkatnya teknologi juga akan berakibat pada jumlah dan jenis sampah yang dihasilkan.

c. Karakteristik Sampah

Karakteristik sampah dapat dibedakan menjadi sepuluh jenis (APKTS, 1997) yaitu:

1) Garbage (sampah basah atau sisa makanan)

Sampah yang termasuk jenis ini adalah sampah basah yang dihasilkan dalam proses pengolahan makanan.
2) Rubbish (sampah kering)

Sampah kering terdiri dari sampah yang dapat terbakar ataupun yang tidak dapat terbakar.
3) Ashes (abu)

Abu merupakan benda yang tertinggal dari pembakaran kayu, arang dan lain-lain benda yang terbakar.

4) Street cleaning (sampah jalanan)

Sampah yang berasal dari jalan, biasanya berupa sampah daun-daun dan pembungkus.
5) Dead animals (bangkai binatang)

Sampah biologis berupa bangkai binatang kecil dan binatang piaraan.

6) Abandoned vehicles (rongsokan kendaraan)

Bekas-bekas kendaraan milik umum dan pribadi.

7) Industrial wastes (sampah industri)

Sampah yang dihasilkan oleh industri.

8) Demolition wastes (sampah dari bangunan)

Sampah yang terjadi akibat penghancuran atau pembangunan suatu gedung.

9) Hazardous wastes (sampah berbahaya)

Sampah berupa bahan kimia beracun, pestisida, pupuk, radio aktif, biologi, dan rumah sakit yang dapat membahayakan manusia.
10) Water treatment residu (sampah pengolahan atau air kotor)

Sampah yang berupa lumpur dari perusahaan air minum atau pengolahan air kotor.

d. Pengelolaan Sampah
Pengelolaan sampah diartikan sebagai suatu bidang kegiatan yang berhubungan dengan pengaturan terhadap penimbulan, penyimpanan (sementara), pengumpulan, pemindahan dan pengangkutan, pemrosesan dan pembuangan sampah. Pengelolaan sampah harus sesuai dengan prinsip-prinsip terbaik dari kesehatan masyarakat, ekonomi, teknik, perlindungan alam, keindahan dan pertimbangan-pertimbangan lingkungan lainnya dan juga mempertimbangkan sikap masyarakat.
Menurut Sarudji (1985), pengelolaan sampah terdiri dari beberapa tahap yaitu:

1) Penimbulan sampah (wastes  generation)
Merupakan tahap yang paling sulit dalam pengawasan karena sampah yang dihasilkan bermacam-macam dan sangat banyak  serta penimbulan sampah sangat menentukan keberhasilan pengelolaan sampah.
2) Penyimpanan sampah (wastes storage)
Kegiatan ini dilakukan pada tempat-tempat di mana sampah dihasilkan. Kegiatannya meliputi:
a) Penanganan setempat adalah kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan penanganan sampah sampai sampah tersebut ditempatkan di dalam container yang digunakan sebagai tempat penyimpanannya sebelum dikumpulkan.
b) Penyimpanan setempat, faktor yang harus diperhatikan dalam penyimpanan setempat adalah jenis atau macam container yang digunakan, letak container, nilai-nilai kesehatan masyarakat dan keindahan, serta cara pengumpulan yang dijalankan.
c) Pengolahan setempat adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk memeperkecil volume, merubah bentuk fisik atau mendapatkan kembali bahan-bahan yang masih berguna pada sampah. Pengolahan setempat dilakukan jika sampah yang dihasilkan cukup banyak.
3) Pengumpulan sampah (wastes collection)
Pengumpulan sampah adalah kegiatan-kegiatan yang tidak hanya proses pengumpulan atau pengambilan sampah dari berbagai sumbernya, tetapi termasuk pengangkutannya sampai ke tempat-tempat untuk mengosongkan alat pengumpul sampah.
4) Pemindahan dan pengangkutan sampah

Elemen fungsional pemindahan dan pengangkutan sampah menyangkut mengenai penggunaan fasilitas dan perlengkapan yang digunakan untuk memindahkan sampah dari alat pengangkutan yang relative lebih kecil ke dalam alat pengangkutan yang lebih besar yang digunakan untuk mengangkutnya ke tempat yang lebih jauh baik menuju ke pusat pemrosesan atau ke tempat pembuangan akhir.
5) Pengolahan sampah 
Pengolahan sampah dilakukan agar meningkatkan efisiensi sistem pengolahan, mendapatkan kembali bahan yang berguna serta mendapatkan hasil dari bahan yang berguna dan mendapatkan energi.
6) Pembuangan sampah

Pada akhirnya sesuatu harus diperbuat terhadap sampah yang telah dikumpulkan dan tidak dimanfaatkan lebih lanjut dan terhadap bahan-bahan residu setelah sampah diolah dan dimanfatkan menjadi hasil-hasil pengubahan dan atau setelah memperoleh energi, yaitu sampah tersebut harus dibuang.
Menurut Suparlan (1989), dalam pengelolaan sampah harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1) Tersedianya bak sampah yang tertutup rapat, kedap air, mudah diangkat, jumlah dan volumenya disesuaikan dengan kebutuhan.
2) Tersedianya tempat penampungan sampah sementara yang gunanya untuk menampung sampah dari los sumber sampah. Selama menunggu pengangkutan berikutnya dengan volume minimal dua kali produksi sampah setiap harinya.
3) Pengangkutan sampah seharusnya dilakukan setiap hari.
4) Tersedianya alat-alat pembersih sampah.
Berbagai manfaat dan dampak yang mungkin timbul dengan adanya sampah antara lain:
1) Manfaat

a) Dapat dipakai untuk menimbun tanah rendah sehingga tanah dapat digunakan.

b) Sampah jenis garbage dapat dipakai pupuk untuk menyuburkan tanah.

c) Dapat dipakai sebagai makanan ternak dengan proses pengolahan dan pemilihan sampah.

d) Sampah dapat dimanfaatkan kembali untuk kegunaan lain.  

2) Dampak

a) Terhadap kesehatan
Sistem pengelolaan sampah yang kurang baik dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat seperti: 

(1) Sebagai makanan dan tempat berkembangbiaknya lalat, tikus, kecoa yang merupakan vektor maupun hospest penyakit menular antara lain penyakit perut dan penyakit pes.

(2) Tempat berkembangbiaknya cacing, seperti cacing tambang.

(3) Tempat berkembangbiaknya nyamuk, seperti Aedes aegyti penyebab penyakit demam berdarah serta nyamuk Anopheles penyebab penyakit malaria.

(4) Tumpukan sampah di pinggir jalan dapat menyebabkan kecelakaan lalu lintas.
b) Terhadap lingkungan

(1) Pencemaran air tanah

Sistem pembuangan sampah dengan cara menimbun dengan tanah bila tidak dilakukan dengan tidak semestinya dapat mengakibatkan pencemaran terhadap air tanah. 

(2) Pencemaran udara

Pembakaran sampah pada open dumping atau incinerator dapat menyebabkan polusi udara.

(3) Menimbulkan pandangan (estetika) kurang baik

Sampah yang tidak teratur dan berserakan dimana-mana dapat mengganggu pandangan dan menimbulkan bau yang kurang sedap.

e. Pembuangan Sampah

Pengumpulan dan pembuangan sampah hendaknya dilakukan secara teratur setiap hari selesai kegiatan pada tempat-tempat umum, sampah segera dibersihkan dan dikumpulkan pada tempat sampah yang selanjutnya dibuang ke tempat penampungan sampah sementara. Syarat tempat sampah atau container dikategorikan menjadi:

1) Syarat konstruksi

a) Tidak mudah berkarat

b) Bahan: kuat, ringan dan kedap air

c) Bertutup: mudah dibuka dan ditutup

d) Mudah dalam pengisian dan pengosongan

e) Mempunyai pegangan tangan

2) Syarat volume

Menampung sampah maksimal 3 hari

3) Syarat lokasi

Mudah dijangkau penghasil sampah maupun petugas pengumpul sampah

Pembuangan sampah yang tidak memenuhi syarat kesehatan lingkungan akan dapat mengakibatkan:

1) Tempat berkembang dan sarang dari pada serangga dan tikus.

2) Dapat menjadi sumber pengotoran tanah, sumber-sumber pencemar air permukaan tanah atau air dalam tanah serta udara.

3) Dapat menjadi sumber dan tempat hidup dari kuman-kuman yang membahayakan kesehatan.

5. Praktik Pembuangan Sampah
Praktik pembuangan sampah yang dilakukan oleh pedagang merupakan suatu tindakan yang dapat dilihat yaitu bagaimana cara membuang  sampah yang baik meliputi mengumpulkan sampah yang dihasilkan kemudian dibuang ke dalam bak sampah yang telah disediakan oleh pengelola pasar sehingga sampah pasar tidak berserakan di luar bak sampah. Setelah berjualan, pedagang juga membersihkan samaph di tempat mereka berjualan kemudian dimasukkan ke dalam bak sampah.
Adapun praktik pembuangan sampah yang dilakukan oleh pedagang dapat dipengaruhi oleh:
1) Ketersediaan tempat sampah 
Ada tidaknya tempat sampah dapat mempengaruhi praktik pembuangan sampah karena jika tidak ada tempat sampah atau tempat sampah tidak tersedia dengan jumlah yang cukup, pedagang akan membuang sampah sembarangan.
2) Petugas pengambil sampah
Petugas pengambil sampah dapat mempengaruhi praktik pedagang dalam membuang sampah karena dengan alasan sudah ada petugas pengambil sampah maka pedagang akan membuang sampah secara sembarangan.
3) Penyuluhan dari pengelola pasar
Pengelola pasar harus melakukan penyuluhan terhadap pedagang tentang cara pembuangan sampah yang baik agar pedagang dapat menerapkannya sehari-hari karena jika tidak pernah dilakukan penyuluhan pedagang tidak akan pernah tahu bagaimana cara membuang sampah yang baik.
4) Sistem pengelolaan sampah

Sistem pengelolaan sampah yang ada dapat mempengaruhi praktik pedagang dalam membuang sampah karena jika yang bertanggung jawab dalam mengelola sampah adalah pengelola maka pedagang kadang-kadang tidak menjaga kebersihan karena tidak dilibatkan dalam mengelola sampah. 
5) Retribusi 

Ada tidaknya retribusi dapat mempengaruhi praktik yang dilakukan oleh pedagang dalam membuang sampah karena jika sudah merasa membayar biasanya pedagang sudah tidak mau peduli tentang bagaimana mereka membuang sampah dan mereka akan membuang sampah seenaknya.
B. Kerangka Konsep
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C. Hipotesis Penelitian
Ada hubungan antara tingkat pengetahuan pedagang tentang poengelolaan sampah dengan praktik pembuangan sampah di Pasar Imogiri.
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